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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di depan, maka dapat penulis 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Plan) Mutu Pendidikan dalam Mewujudkan 

Madrasah Unggulan di MTs Al-Mu’awanah Kalijeruk 

Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap dilakukan 

dengan penyusunan program kerja madrasah pada awal 

tahun ajaran baru dimulai. Program kerja tersebut dijadikan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan ke 

depan. 

2. Pelaksanaan (Do) Mutu Pendidikan dalam Mewujudkan 

Madrasah Unggulan di MTs Al-Mu’awanah Kalijeruk 

Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap dilakukan 

dengan melaksanakan perencanaan yang telah ditetapkan. 

Madrasah melaksanakan kegiatan yang disesuaikan dengan 

kalender pendidikan yang telah dibuat. 

3. Evaluasi (Check) Mutu Pendidikan dalam Mewujudkan 

Madrasah Unggulan di MTs Al-Mu’awanah Kalijeruk 

Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap dilakukan 

dengan melakukan monitoring dan penilaian menggunakan 

instrumen yang memiliki standar yang telah ditetapkan. 

Melalui evaluasi tersebut, maka madrasah dapat 

menentukan rencana tindak lanjut perbaikan maupun 

peningkatan mutu pendidikan. 

4. Tindak Lanjut (Act) Mutu Pendidikan dalam Mewujudkan 

Madrasah Unggulan di MTs Al-Mu’awanah Kalijeruk 

Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap dilakukan 

setelah evaluasi dilakukan. Madrasah melakukan tindak 
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lanjut berupa perbaikan dari setiap kelemahan pelaksanaan 

program. Madrasah juga melakukan upaya meningkatkan 

mutu pendidikan guna menjaga eksistensi madrasah. 

Selanjutnya, madrasah juga memberikan laporan 

pelaksanaan evaluasi dan tindak lanjutnya sebagai bentuk 

pertanggung-jawaban madrasah. 

B.  Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat 

dituliskan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk menjaga mutu, madrasah hendaknya benar-benar 

memperhatikan proses perencanaan program-program 

maupun penyelenggaraan madrasah. Perencanaan harus 

matang dan operasional, sehingga dapat dilaksanakan 

oleh semua personil madrasah. 

2. Pelaksanaan kegiatan madrasah hendaknya disesuaikan 

dengan perencanaan yang telah dibuat, sehingga 

kemungkinan terjadinya penyimpangan akan dapat 

diminimalisir. 

3. Evaluasi kegiatan maupun penyelenggaraan pendidikan 

di madrasah hendaknya secara cermat dan berkala, 

sehingga akan mampu membawa dampak nyata terhadap 

perubahan positif bagi madrasah. 

4. Perbaikan berkelanjutan hendaknya terus dilakukan, hal 

tersebut karena permasalahan madrasah tentunya terus 

ada, sehingga upaya perbaikan maupun peningkatan 

mutu pendidikan juga harus tetap dilakukan. 

Madrasah hendaknya terus mengupayakan perubahan 

dan peningkatan mutu pendidikan secara bertahap dan pasti, 

sehingga madrasah tetap dapat mempertahankan 

eksistensinya dan mampu bersaing dalam kancah global 
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